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ABSTRAK
Judul yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah “Analisa Laporan Keuangan Untuk Menilai Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Pada CV. Telaga Ruyung Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal kerja dan untuk mengetahui prediksi efisiensi lanjutan penggunaan modal kerja pada tahun 2013 – 2014. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang terdiri dari laporan keuangan tahun 2013 – 2014 yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi pada perusahaan CV. Telaga Ruyung Padang. Metode penelitian yang digunakan ada dua analisis yaitu: (1) Analisis Efisiensi penggunaan modal kerja yang terdiri dari perhitungan rasio likuiditas dengan menghitung rasio lancar dan rasio cepat, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas. (2) Analisis uji Wilcoxon yaitu memprediksi tingkat efisiensi modal kerja.
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil perhitungan rasio lancar selama tahun 2013 – 2014 selalu mengalami penurunan, dimana perhitungan rasio lancarnya pada tahun 2013 sebesar 710% dan tahun 2014 sebesar 533% yang termasuk dalam kategori kurang baik. Rasio cepat (quick ratio) adalah kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih. Pada rasio cepat menunjukan posisi likuiditas kurang baik karena pada tahun 2013 646% dan tahun 2014 361%.  Dari hasil perhitungan perputaran modal kerja selama tahun 2013 – 2014 selalu mengalami peningkatan. Rasio laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva selama tahun 2013 – 2014 dimana penilaian cukup efisien, sedangkan rentabilitas modal kerja tahun 2013 – 2014 dinilai sangat efisien. Uji wilcoxon juga digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan dengan cara membandingkan antara J-hitung dengan J-tabel.
Kata kunci: Efisiensi, Modal Kerja, Penilaian
 
ABSTRACT
This study aims to determine the level of efficiency of use of working capital and to determine the predictive efficiency of working capital continued in 2013 - 2014. This study uses secondary data consist of the financial statements for 2013 to 2014 consisting of the balance sheet and income statement on the company's CV , Telaga Ruyung Padang. The method used two analyzes: (1) Analysis of efficiency of working capital which consists of calculating the liquidity ratio to calculate the current ratio and quick ratio, the ratio of activity and profitability ratios. (2) Analysis Wilcoxon tests that predict the level of working capital efficiency.
The results showed that the results of the calculation of the current ratio during the years 2013 - 2014 is always decreasing, where the calculation of current ratio in 2013 amounted to 710% and in 2014 amounted to 533% which is included in the unfavorable category. Quick ratio (quick ratio) is the ability to pay the debt that must be met with a more current assets. In the quick ratio showed less liquidity position is good because in the year 2013 646% and in 2014 361%. From the calculation of the working capital turnover during the years 2013 - 2014 always increase. The ratio of net income before tax to total assets during the years 2013 - 2014 where the assessment is quite efficient, whereas working capital profitability in 2013 - 2014 is considered very efficient. Wilcoxon test was also used to answer the hypothesis by comparing the J-count with J-table.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama dalam menjaga kelang-sungan hidup perusahaan yaitu mendapatkan keuntungan atau laba yang maksimal.Maka untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan modal kerja yang cukup agar dapat melaksanakan kegiatan operasional perusahaan sehari – hari.
Modal kerja merupakan aktiva lancar yang digunakan untuk membiayai operasi perusahaan dan dana yang dikeluarkan  diharapakan dapat kembali masuk dalam perusahaan dalam jangka pendek melalui usaha perusahaan. Sehingga dana tersebut akan terus berputar setiap periodenya selama perusahaan beroperasi. Modal kerja akan selalu dibutuhkan bagi perusahaan yang mempunyai keinginan untuk mempertahankan eksistensinya. Modal kerja juga diperlukan untuk memelihara perkembangan perusahaan secara berkesinambungan, untuk membiayai kegiatan usaha sehari – hari.
Pengelolaan modal kerja juga dapat dipakai untuk mengetahui apakah perusahaan mampu membayar kewajiban – kewajiban yang harus dipenuhi. Dengan pengaturan modal kerja yang baik sebuah perusahaan akan dapat memenuhi kewajiban – kewajiban tersebut, sehingga dalam operasinya selalu dapat memberikan keuntungan maksimal agar perusahaan dapat beroperasi secara ekonomis dan efisien. Untuk mencapai keuntungan maksimal adalah dengan menggunakan modal kerja secara efisien.
Perusahaan dapat dikatakan efisien dalam penggunaan modal kerja apabila penggunaan modal kerja tersebut mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, dan sebaliknya apabila tingkat pengunaan modal kerja dari tahun mengalami penurunan maka perusahaan belum efisien dalam penggunaan modal kerja. Dengan menganilisis efisiensi penggunaan modal kerja akan dapat diketahui bagaimana kebijakan yang ditempuh oleh pimpinan perusahaan dalam usahanya untuk mengantisipasi dana yang ada, sehingga diketahui tingkat operasi dana yang dioperasikan.
Dalam analisa efisiensi penggunaan modal kerja diperlukan laporan keuangan, sehingga dapat membantu manajemen dalam membuat analisa untuk dasar penelitian efisiensi modal kerja. Laporan keuangan yang erat hubungannya dengan analisa ini antara lain neraca, laporan laba rugi. Di dalam neraca terdiri atas aktiva yang mencerminkan hasil keputusan pendanaan, sedangkan dari perhitungan laba rugi dapat dilihat seberapa jauh efektivitas penggunaan aktiva untuk mendukung penjualan dan seberapa efisien laba yang diperoleh dapat dipergunakan untuk memberikan imbalan kepada para pemilik dana dan sebagai sumber dana untuk investasi.
CV Telaga Ruyung Padang ini melakukan usaha di bidang pengadaan barang dan jasa. Di bidang pengadaan barang perusahaan ini dapat mengadakan barang seperti: peralatan kesehatan, alat laboratorium, bahan kimia, obat obatan, peralatan dan bibit pertanian, perikanan, peternakan, kehutanan, barang – barang elektronika, mekanikal, elektrikal, barang cetakan, alat tulis kantor (ATK) dan bahan – bahan bangunan. Di bidang pengadaan jasa perusahaan ini memberikan jasa seperti: melakukan dan menjalan pemborongan atau kontraktor, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan dalam membuat bangunan -  bangunan, jalan – jalan, jembatan – jembatan, gedung – gedung, irigasi, dermaga dan usaha lainnya dalam lapangan pembangunan. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan ini yang merupakan perusahaan yang sedang berkembang dilakukan dengan cara mengukur efisiensi penggunaan modal kerjanya, agar perusahaan dapat memberikan informasi kepada pihak – pihak yang membutuhkan informasi laporan keuangan yang akan digunakan untuk sumber informasi yang sangat penting. Laporan keuangan tidak hanya dibutuhkan oleh organisasi profit  tetapi juga non profit, dalam rangka menilai kinerja keuangan dari tahun ke tahun. Laporan keuangan menjadi sangat penting karena laporan tersebut dapat memberikan informasi kepada pihak – pihak yang membutuhkan informasi laporan keuangan yang akan digunakan untuk pengambilan keputusan.
Bertolak dari permasalahan diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul : Analisa Laporan Keuangan Untuk Menilai Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Pada C V. Telaga Ruyung Padang. 

Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka diangkat permasalahnya adalah “Apakah penggunaan modal kerja pada CV. Telaga Ruyung Padang sudah efisien?” 

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:Untuk mengetahui apakah penggunaan modal kerja pada CV. Telaga Ruyung Padang sudah efisien atau belum.
Manfaat dilakukan penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
Sebagai bahan masukan untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai peranan laporan keuangan dalam menganalisis penggunaan modal kerja .
2. Bagi CV. Telaga Ruyung Padang
Diharapkan dapat memberikan input untuk lebih mengetahui dan semakin menyadari pentingnya laporan keuangan, serta sebagai bahan pertimbangan dalam usaha perbaikan dan penyempurnaan atas kekurangan – kekurangan yang mungkin ada.
3. Bagi Lingkungan Akademis
Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang memiliki objek penelitian sejenis.

Sistematika Pembahasan
BAB I merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Time Schedule dan Biaya Penelitian.
BAB II merupakan tinjauan pustaka yang membahas pengertian laporan keuangan, pengertian laporan keuangan, jenis laporan keuangan, fungsi laporan keuangan dan pengertian modal kerja dan rasio – rasio perhitungan modal kerja.
BAB III merupakan metode penelitian yang terdiri dari lokasi penelitian, metode pengumpulan data, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, definisi operasional variabel dan metode analisis.
BAB IV merupakan bab analsisis dan pembahasan yang membahas tentang analisis laporan keuangan untuk menilai efisiensi penggunaan modal kerja.
BAB V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.

Time Schedule dan Biaya Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2015 – Februari 2016. Biaya yang dikeluarkan dalam melakukan penelitian ini adalah sebanyak Rp. 2.000.000,-


LANDASAN TEORI

1. Pengertian Laporan Keuangan
Menurut PSAK No. 1 Paragraf ke 7 (Revisi 2009), Laporan keuangan adalah suatu penyajian tersruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
Menurut Munawir (2004:2) memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai laporan kuangan maka dikemukakan sebagai berikut:
a. Laporan keuangan pada hakekatnya merupakan hasil dai proses akuntansi yang disusun menurut prinsip – prinsip akuntansi yang berlaku umum yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan data keuangan kepada pihak yang berkepentingan. Agar tidak salah dalam memakai informasi  (laporan akuntansi) ini, maka perlu diketahui secara benar pengertian dari proses akuntansi.
b. Laporan keuangan juga melaporkan prestasi historis dari suatu perusahaan dan memberikan dasar, bersama dengan analisis bisnis dan ekonomi, untuk membuat proyeksi dan peramalan untuk masa depan. Laporan keuangan adalah laporan yang memuat hasil – hasil perhitungan dari proses akuntansi yang menunjukan kinerja keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.
Menurut Soemarso (2004:34), laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.
Menurut Sutrisno (2013:9), Laporan keuangan pada dasarnya adalah proses hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak – pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.
2. Pengertian Modal Kerja
Sutrisno (2007:39) menjelaskan pengertian modal kerja adalah dana yang dibutuhkan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar hutang, dan pembayaran lainnya.
Sartono (2001:385) menjelaskan pengertian modal kerja kedalam dua bagian yaitu pertama gross working capital yaitu keseluruha aktiva lancar, dan yang kedua net working capital adalah kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar.
3. Efisiensi Modal Kerja
Menurut Munawir (2006:131) Efesiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. Efisiensi modal Kerja ditaksir dengan memperbandingkan antara laba operasi dengan aktiva lancar. 
Laporan keuangan menurut Sutrisno (2007:9) adalah laporan yang memuat hasil – hasil perhitungan dari proses akuntansi yang menunjukan kinerja keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.
Menurut Lukman (2004:37) analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio – rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinan dimasa depan.
Modal kerja menurut Sutrisno (2007:39) adalah dana yang dibutuhkan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar hutang, dan pembayaran lainnya.
Efesiensi menurut Munawir (2006:131) adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. Efisiensi modal Kerja ditaksir dengan memperbandingkan antara laba operasi dengan aktiva lancar.
4. Metode Analisis 
Metode Analisis data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif  kualitatif. Menurut Agussalim Manguluang (2013:108) untuk melihat perbandingan antara laporan keuangan tahun 2013 dengan tahun 2014 diberi tanda positif (+) dan negatif (-). Analisa ini hanya memberikan tanda yang paling rendah atau yang paling sedikit diantara dua perlakuan (h terkecil). nilai ini diperbadingkan dengan nilai kritis h untuk uji tanda. 
5. Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ini dibuat sebuah kerangka konseptual yang berfungsi untuk memudahkan dalam melaksanakan penelitian. Dalam suatu kerangka konseptual  tersebut akan menggambarkan hubungan antara konsep – konsep yang akan dipelajari secara runtun kronologis bahasan tentang suatu penelitian yang dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan.
6. Hasil Penelitian
Untuk menganalisis efisiensi modal kerja pada CV. Telaga Ruyung Padang digunakan beberapa analisis rasio, yaitu analisis rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rentabilitas.
7. Analisis Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah merupakan rasio yang digunakan untuk menganalisa dan menginterprestasikan posisi keuangan jangka pendek suatu perusahaan.
8. Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana yang tersedia, yang tercermin dalam perputaran modalnya. Semakin cepat tingkat perputaran modalnya atau semakin pendek periode terikatnya, berarti semakin efisien penggunaannya.
9. Analisis Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas sering disebut dengan profitabilitas atau return of working capital adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dan dinyatakan dalam prosentase. Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi dan efektifitas penggunaan modal kerja atau rate of return on working capital. Untuk mengetahui besarnya tingkat rentabilitas pada CV. Telaga Ruyung Padang dilakukan dengan cara membandingkan antara laba usaha sebelum pajak dengan modal usaha. Karena ada modal usaha awal periode dan akhir periode maka digunakan modal usaha rata – rata, yaitu modal usaha awal periode ditambah dengan modal usaha akhir periode dibagi dua. 

HIPOTESIS

Pengujian hipotesis dalam penulisan ini dengan menggunakan perbandingan nilai uji tanda hitung dengan uji tanda tabel. Uji tanda hitung yang digunakan penulis adalah nilai h terkecil, sedangkan uji tanda tabel yang penulis gunakan adalah tabel distribusi tanda dengan taraf kesalahan alfa (α) 5%. Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho :	diduga penggunaan modal kerja pada CV. Telaga Ruyung Padang sudah    efisien.
Ha :	diduga penggunaan modal kerja pada CV. Telaga Ruyung Padang belum   efisien.
Dengan ketentuan pengujian sebagai berikut :
· Tolak H0 dan menerima HA : apabila h-hitung ≤  h-tabel
· Tolak HA dan menerima H0 a apabila h-hitung > h-tabel

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah di CV. Telaga Ruyung yang beralamat di Perumdan III/4 Blok F.8 Tunggul Hitam Padang.

1. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas, penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data di lapangan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.
3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan peneliti yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
4. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji wilcoxon.
5. Metode Pengujian Hipotesis
Untuk menguji apakah hipotesis yang disajikan dapat diterima atau ditolak maka diperlukan perbandingan antara hasil uji tanda hitung dengan hasil uji tabel, yang mana taraf nyata dan nilai J tabelnya α = 0,05 dengan jumlah n = jumlah data yang di uji selama satu tahun.
Agussalim Manguluang (2013), mengemukakan ketentuan uji tanda sebagai berikut :
· Jika h-hitung  ≤  h-tabel, maka HO ditolak dan HA diterima
· Jika h-hitung  > h-tabel, maka HA ditolak dan HO diterima
6. Uji Tanda
Untuk melihat perbandingan antara laporan keuangan tahun 2013 dengan tahun 2014 diberi tanda positif (+) dan negatif (-). Analisa ini hanya memberikan tanda yang paling rendah atau yang paling sedikit diantara dua perlakuan (h terkecil). nilai ini diperbadingkan dengan nilai kritis h untuk uji tanda.

PENUTUP 

Kesimpulan
Hasil Penelitian laporan keuangan dan analisis data tentang efisiensi modal kerja pada CV. Telaga Ruyug Padang tahun 2013 dan 2014 dapat disimpulkan sebagai berikut:
Berdasarkan analisis rasio likuiditas CV. Telaga Ruyung Padang tahun 2013 dan 2014 bila dibandingkan dengan standar pengukuran rasio lancarnya adalah kurang baik. Untuk rasio cepat tahun 2013 dan 2014 bila dibandingkan degan standar pengukuran adalah kurang baik.
Berdasarkan analisis rasio aktivitas CV. Telaga Ruyung Padang tahun 2013 dan 2014 bila dibandingkan dengan standar pengukuran maka perputaran piutang kurang efisien. Sedangkan untuk perputaran modal kerja untuk tahun 2013 dan 2014 bila dibandingkan dengan standar pengukuran dinilai cukup efisien.
Berdasarkan analisis rasio rentabilitas CV. Telaga Ruyung Padang pada tahun 2013 dan 2014 bila dibandingkan dengan standar pengukuran maka rentabilitas dinilai sangat efisien. 

Saran
Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Perputaran piutang yang rendah dapat diantisipasi dengan cara menetapkan kebijaksanaan baru mengenai ketentuan pembatasan Piutang yag diberikan dan meningkatkan efektivitas dalam penagihan piutang yang sudah menunggak atau jatuh tempo.
Rasio rentabilitas yang rendah dapat diantisipasi dengan cara mengurangi biaya operasional yang kurang perlu dan perusahaan perlu memperhatikan kebijaksanaan dalam manajemen modal kerja yaitu dalam penentuan besarnya dana yang diinvestasikan dalam unsur – unsur modal kerja sesuai dengan kebutuhan usaha.
Pembuatan akun – akun dalam pembukuan yang tepat klasifikasikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
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